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Dengan pertumbuhan modernisasi yang pesat dan ekspansi kota-kota, ketegangan antara pelestarian warisan
budaya dan kebutuhan untuk memenuhi tuntutan kontemporer menjadi semakin nyata. Tekanan modernisas
ini sering membutuhkan pembangunan infrastruktur baru, kawasan perumahan, dan fasilitas komersial, yang
mengakibatkan pengabaian atau penghancuran situs warisan otentik. Kehilangan keasliaan dapat memutus
hubungan komunitas dengan masa lalu mereka serta merusak karakter unik yang mendefinisikan warisan
sebuah kota. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas strategi adaptive reuse, dalam
mempertahankan keaslian bangunan bersejerah yang sekaligus mengakomodasi kebutuhan modern dengan
fokus pada Pantjoran TeaHouse di Glodok, Jakarta sebagail studi kasus. Dengan mengacu pada konsep
>Shearing Layers oleh Stewart Brand dan konsep adaptive reuse oleh Sally Stone, yakni metode adaptation,
addition, dan subtraction, revitalisasi Pantjoran Tea House secara efektif menjaganilai autentisitas bangunan
dengan mempertahankan material, desain, tata letak, dan konstruksi aslinya. Studi ini juga menggarisbawahi
pentingnya mel estarikan warisan tak benda, seperti praktik teh tradisional Tionghoa, untuk memastikan
akuras historis dan pengalaman yang autentik bagi pengunjung. Hasil studi ini memvalidasi bahwa
penggunaan strategi adaptive reuse dapat secara efektif menutup kesenjangan antara pelestarian dan
modernisasi dengan mengarahkan pada pengembangan kota-kota modern yang tetap menghormati warisan
sgjarahnya.

...... With the rapid growth of modernization and the expansion of cities, the tension between the preservation
of cultural heritage and the necessity to meet contemporary demands becomes more evident. This
modernization pressures often requires the construction of new infrastructure, residential areas, and
commercial facilities, resulting in the neglect or destruction of authentic heritage sites. The loss of
authenticity can disconnect communities from their past and undermine the unique character that defines a
city's heritage. This study aims to investigate the effectiveness of adaptive reuse strategies in preserving the
authenticity of historical buildings while accommodating contemporary needs, focusing on Pantjoran Tea
House in Glodok, Jakarta, as a case study. Building upon Stewart Brand's concept of Shearing Layers and
Sally Stone's frameworks for adaptive reuse, particularly the methods of addition and subtraction, the
revitalization of the Pantjoran effectively preserved the building's authenticity by maintaining its original
materials, design, layout and workmanship. The study also highlights the importance of preserving
intangible heritage, such astraditional Chinese tea practices, to ensure the historical accuracy and
authenticity of the visitor experience. The findings further confirm that adaptive reuse can successfully
bridge the gap between preservation and modernization by guiding the creation of modern cities that honour
their historical roots.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920545256&lokasi=lokal

